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Abstrak 

 

PENGALAMAN RUANG ARSITEKTUR  

PADA NONA MANIS DIMSUM CLUB DAN  

NYONYA MANIS DRINKING CLUB 
 

Oleh 

Elga Natasya Hayfa 

NPM: 6111901071 

 
Nona Manis Dimsum Club dan Nyonya Manis Drinking Club adalah bangunan yang terletak 

di Jalan Braga, Kota Bandung, Jawa Barat. Bangunan memiliki dua fungsi yang berbeda yaitu Nona 

Manis sebagai restoran dimsum dan Nyonya Manis sebagai speakeasy bar. Perbedaan fungsi antara 

keduanya memiliki konsep dan desain yang berbeda pada dua ruang. Desain dan fungsi yang 

berbeda memengaruhi pengalaman ruang pengunjung. Pengalaman ruang yang tercipta merupakan 

hasil dari elemen pembentuk ruang masing-masing ruang yang berinteraksi dengan sistem indra 

manusia. Kemampuan setiap manusia berbeda sehingga pengalaman ruang yang dirasakan pada 

Nona Manis Dimsum Club dan Nyonya Manis Drinking Club berbeda-beda. 

Nona Manis dan Nyonya Manis merupakan karya biro konsultan arsitektur Seniman Ruang 

yang menggunakan kembali bangunan yang sebelumnya sudah ada. Penelitian mengenai 

pengalaman ruang arsitektur pada Nona Manis Dimsum Club dan Nyonya Manis Drinking Club 

menggunakan metode kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi langsung, 

wawancara dengan arsitek dan kuisioner serta wawancara dengan partisipan yang diisi langsung di 

objek studi. Analisis berdasarkan teori pengalaman ruang terhadap interaksi elemen pembentuk 

ruang dengan sistem indra manusia untuk mengetahui pengalaman ruang arsitektur yang terbentuk 

dan elemen pembentuk ruang yang memengaruhi. 

Hasilnya adalah pengalaman ruang arsitektur pada Nona Manis Dimsum Club adalah kesan 

bersih, halus, dan terang. Kesan bersih, halus, dan terang merupakan hasil interaksi sistem indra 

penglihatan (visual) dengan elemen pembentuk ruang cahaya dan bayangan, serta material, tekstur, 

ornamen, dan warna. Sedangkan, pengalaman ruang arsitektur pada Nyonya Manis Drinking Club 

adalah kesan nyaman dan lama. Kesan nyaman dan lama merupakan hasil interaksi sistem indra 

penglihatan (visual) dan peraba (haptik) dengan elemen pembentuk ruang material, tekstur, 

ornamen, dan warna, serta furnitur tetap dan sementara 

 

Kata-kata kunci: pengalaman ruang, tempat, ruang, indra, elemen pembentuk ruang  
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Abstract 

 

ARCHITECTURAL SPATIAL EXPERIENCE  

IN NONA MANIS DIMSUM CLUB AND  

NYONYA MANIS DRINKING CLUB 
 

by 

Elga Natasya Hayfa 

NPM: 6111901071 

 
Nona Manis Dimsum Club and Nyonya Manis Drinking Club building is located at Braga 

Street, Bandung, West Java. The building has two areas with different functions which are Nona 

Manis a dimsum restaurant and Nyonya Manis a speakeasy bar. The concept and design is also 

different in both areas. The differences in design and function influences the visitors spatial 

experience. The spatial experience that is created is the result of the interaction between the 

elements and means of spatial design with human senses. Every human has different abilities with 

the result that each persons spatial experience in Nona Manis Dimsum Club and Nyonya Manis 

Drinking Club is different. 

Nona Manis and Nyonya Manis is designed by an architectural consultant named Seniman 

Ruang that reuses the existing building. The research is about architectural spatial experience in 

Nona Manis Dimsum Club and Nyonya Manis Drinking Club using qualitative method. Research 

data collection is done by observation, architect interview, and questionnaire as well as interview 

with visitors filled on the spot. Analysis is based on the spatial experience teory towards the 

interaction between elements and means of spatial design and human sensory system to discover the 

architectural spatial experience and and the elements and means of spatial design which influenced 

the spatial experience.  

The result of the spatial experience in Nona Manis Dimsum Club is a  clean, smooth, and 

bright impression. Clean, smooth, and bright impression is the result of the interaction of the visual 

system with the spatial elements in the form of light and shadow as well as material, texture, 

ornament, and color. Nyonya Manis Drinking Club spatial experience is a comfortable and  vintage 

impression. The comfortable and vintage impression is the result of the interaction of the visual and 

haptic system with the spatial elements in the form of material, texture, ornament, and color as wella 

sfurniture-fixed and moveable elements. 

 

Keywords: : spatial experience, space, place, senses, elements and means in spatial design 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kawasan Braga merupakan kawasan konservasi yang berperan dalam sejarah 

perkembangan Indonesia khususnya Kota Bandung. Kawasan ini termasuk jalan tertua di 

Kota Bandung yang merupakan peninggalan masa kolonial Belanda. Langgam arsitektur 

Braga mencerminkan gaya arsitektur pada masanya seperti art deco, indo european, neo 

classic, gaya campuran sampai dengan modern dapat dijumpai di sepanjang jalan tersebut 

(Nurtati Soewarno, Taufan Hidjaz, dan Eka Virdianti 2018). Sejak masa kolonial Belanda, 

Kawasan Braga merupakan area pertokoan yang menjadi pusat dari kota. 

Kawasan Braga semakin berkembang dengan adanya perbaikan fasilitas sarana dan 

prasarana untuk meningkatkan aktivitas sosial dan ekonomi kawasan. Mulai dari area 

pertokoan, kuliner, tempat berkumpul, penginapan sampai dengan hiburan malam terdapat 

di Kawasan Braga. Nona Manis Dimsum Club dan Nyonya Manis Drinking Club karya 

biro konsultan arsitektur di Tangerang bernama Seniman Ruang merupakan salah satu 

bangunan yang berada di Kawasan Braga yang berfungsi sebagai restoran dan bar. 

Bangunan yang terletak di Jln. Braga No.31-33, Braga, Kec. Sumur Bandung, Kota 

Bandung, Jawa Barat 40111 memiliki dua fungsi yaitu sebagai restoran dimsum di area 

depan dan speakeasy bar di bagian dalam.  

Speakeasy berasal dari sebutan yang digunakan di Amerika pada tahun 1920-an 

untuk tempat yang menjual minuman alkohol secara illegal (Encyclopedia Britannica). 

Seiring dengan perkembangan zaman, nama tersebut masih digunakan sampai saat ini 

dengan mengikuti konsep sejarah speakeasy yang terdahulu. Konsepnya yang tersembunyi 

karena penjualan alkohol pada masa 1920-an di Amerika masih dilarang sehingga 

keberadaan tempat ini disembunyikan. Konsep tersembunyi ini diimplementasikan pada 

desain bar yang berkembang saat ini, Nona Manis Dimsum Club dan Nyonya Manis 

Drinking Club adalah salah satu yang menggunakan konsep tersebut.  

Area Nona Manis Dimsum Club yaitu restoran dimsum terletak di bagian depan dari 

bangunan sehingga berbatasan langsung dengan jalur pejalan kaki sedangkan, area Nyonya 

Manis Drinking Club  memiliki akses tersembunyi melalui pintu yang merupakan sebuah 

rak penyimpanan barang. Kedua area memiliki desain yang berbeda sehingga menciptakan 

pengalaman ruang yang menarik perhatian pengunjung. Lokasi bangunan terletak di 
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Kawasan Braga menjadi alasan dari rancangan fasad bangunan yang mempertahankan 

kondisi eksisting untuk mencerminkan koridor Braga. Selain itu, lantai mezanin dan tangga 

eksisting juga dipertahankan dan menjadi bagian dari desain ruang dalam.  

 Pengalaman ruang yang berbeda pada kedua dibangun dengan elemen pembentuk 

ruang yang digunakan pada setiap ruang mulai dari pemilihan material, tekstur, warna, 

dekorasi, furnitur, sampai dengan penempatan dan pemilihan jenis lampu. Oleh karena itu, 

ruang-ruang ini menciptakan hubungan dengan setiap individu yang membentuk 

pengalaman ruang arsitektur pada Nona Manis Dimsum Club dan Nyonya Manis Drinking 

Club. Pengalaman yang terbentuk pada Nona Manis Dimsum Club dan Nyonya Manis 

Drinking Club tentu berbeda bagi setiap individu. Dengan demikian, Nona Manis Dimsum 

Club dan Nyonya Manis Drinking Club dijadikan objek untuk penelitian yang berjudul 

“Pengalaman Ruang Arsitektur pada Nona Manis Dimsum Club dan Nyonya Manis 

Drinking Club”. 

1.2. Perumusan Masalah 

Nona Manis Dimsum Club dan Nyonya Manis Drinking Club memiliki karakter dan 

suasana unik yang dapat menciptakan pengalaman yang berbeda bagi pengguna. Elemen 

pembentuk ruang pada tempat membentuk pengalaman tersebut yang menciptakan 

pengalaman ruang pada objek. Oleh sebab itu, penelitian dilakukan untuk membahas 

bagaimana pengalaman ruang arsitektur pada Nona Manis Dimsum Club dan Nyonya 

Manis Drinking Club serta elemen pembentuk ruang yang memengaruhi pengalaman ruang 

tersebut. 

1.3. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, muncul pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengalaman ruang arsitektur pada Nona Manis Dimsum Club dan 

Nyonya Manis Drinking Club? 

2. Elemen pembentuk ruang apa saja yang memengaruhi pengalaman ruang 

arsitektur pada Nona Manis Dimsum Club dan Nyonya Manis Drinking Club? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan pertanyaan penelitian, maka penelitian ini 

memiliki tujuan untuk mengetahui pengalaman ruang yang terbentuk berdasarkan indra 

manusia dan elemen pembentuk ruang apa yang memengaruhi pengalaman ruang pada 

Nona Manis Dimsum Club dan Nyonya Manis Drinking Club. 
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1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat bagi penulis maupun pembaca, yaitu untuk 

menambah pengetahuan mengenai pengalaman ruang dan elemen pembentuk ruang yang 

memengaruhi pengalaman ruang serta menjadi bahan studi dalam merancang suatu karya 

arsitektur dengan menciptakan pengalaman pada ruang kepada pihak yang memerlukan 

kepentingan seperti mahasiswa, akademisi, arsitek, serta masyarakat. 

1.6. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini memiliki ruang lingkup pembahasan sebagai berikut: 

1. Ruang lingkup pembahasan penelitian adalah pengalaman ruang arsitektur dan 

elemen pembentuk ruang pada Nona Manis Dimsum Club dan Nyonya Manis 

Drinking Club. 

2. Ruang lingkup pembahasan objek adalah Nona Manis Dimsum Club dan 

Nyonya Manis Drinking Club. 

1.7. Kerangka Penelitian 

 
Gambar 1.1 Kerangka Penelitian 
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1.8. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dari penelitian  adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan latar belakang, rumusan masalah, pertanyaan penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup, kerangka penelitian dan sistematika 

penulisan. 

BAB II PENGALAMAN RUANG ARSITEKTUR DAN METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisikan teori-teori dan kajian literatur yang digunakan sebagai acuan dalam 

melakukan penelitian, serta metode dan tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitian. 

BAB III NONA MANIS DIMSUM CLUB DAN NYONYA MANIS DRINKING CLUB 

Bab ini berisikan data hasil pengamatan peneliti terhadap objek Nona Manis 

Dimsum Club dan Nyonya Manis Drinking Club. 

BAB IV PENGALAMAN RUANG ARSITEKTUR PADA NONA MANIS DIMSUM 

CLUB DAN NYONYA MANIS DRINKING CLUB 

Bab ini berisikan analisis bagaimana pengalaman ruang arsitektur pada Nona Manis 

Dimsum Club dan Nyonya Manis Drinking Club, dan elemen pembentuk ruang yang 

memengaruhi pengalaman ruang arsitektur tersebut berdasarkan teori yang sudah dibahas 

pada bab II.  

BAB V KESIMPULAN 

Bab ini berisikan kesimpulan ditarik oleh penulis sebagai jawaban dari pertanyaan 

penelitian dari keseluruhan hasil analisis penelitian serta saran penulis terhadap objek 

penelitian. 
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